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ABSTRAK

UJI DAYA HASIL DAN DESKRIPSI DELAPAN KLON UBI KAYU
(Manihot esculenta Crantz) DI DESA MUARA PUTIH KECAMATAN
NATAR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Oleh

KHATRYN ANGELICA PAKPAHAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi hasil dan mendeskripsikan
karakter morfologi delapan klon ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) yang terdiri
atas klon lokal, introduksi, serta dua varietas unggul nasional. Klon yang
digunakan terdiri dari klon TDSS, MU 55, D9, KP, Adira 4, Manggu dan klon
pembanding UJ 5. Penelitian berlangsung di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan, pada Mei 2023 hingga Maret 2024 dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang tersusun atas faktor
tunggal yaitu klon dengan tiga ulangan. Variabel yang diamati meliputi karakter
kualitatif, seperti warna daun, warna pucuk daun, warna batang, warna tangkai
daun, warna daging ubi, warna korteks ubi, warna kulit luar ubi, warna daging ubi
dan bentuk ubi, serta karakter kuantitatif, seperti jumlah ubi bobot brangkasan,
diameter penyebaran ubi, bobot ubi, kadar pati, bobot pati dan indeks panen.
Berdasarkan variabel kuantitatif, performa generatif yang diamati pada seluruh
klon menunjukkan keseragaman, sehingga tidak ditemukan klon yang secara
nyata lebih unggul dibandingkan klon lainnya. Berdasarkan variabel jumlah ubi,
bobot ubi dan kadar pati, klon KP dan D9 dapat direkomendasikan untuk
dibudidayakan. Pada variabel kualitatif dan morfologi delapan klon menunjukkan
keragaman. Klon UJ 5 menunjukkan kekerabatan yang dekat dengan klon SL 30
dan TDSS dan paling jauh dengan KP.

Kata kunci: Uji daya hasil, deskripsi, klon, karakter kualitatif dan kuantitatif.



ABSTRACT

POTENTIAL YIELD TEST AND DESCRIPTION OF EIGHT CASSAVA
CLONES (Manihot esculenta Crantz) IN MUARA PUTIH VILLAGE,
NATAR DISTRICT, SOUTH LAMPUNG REGENCY

By

KHATRYN ANGELICA PAKPAHAN

This study aims to evaluate the yield potential and describe the morphological
characteristics of eight cassava (Manihot esculenta Crantz) clones, consisting of
local, introduced, and two nationally superior varieties. The clones used in this
research were TDSS, MU 55, D9, KP, Adira 4, Manggu, and the comparison clone
UJ 5. The study was conducted in Muara Putih Village, Natar Subdistrict, South
Lampung Regency, from May 2023 to March 2024, using a Randomized
Complete Block Design (RCBD) with a single factor clone replicated three times.
The observed variables included qualitative traits such as leaf color, shoot color,
stem color, petiole color, flesh color of the tuber, cortex color, outer skin color of
the tuber, tuber flesh color, and tuber shape; as well as quantitative traits such as
number of tubers, fresh biomass weight, tuber spread diameter, tuber weight,
starch content, starch yield, and harvest index. Based on quantitative variables, the
generative performance observed across all clones was uniform, indicating no
clone was significantly superior to the others. However, based on the variables of
tuber number, tuber weight, and starch content, clones KP and D9 were
recommended for cultivation. In terms of qualitative and morphological traits, the
eight clones showed diversity. The UJ 5 clone was found to be closely related to
the SL 30 and TDSS clone and most distantly related to KP.

Keywords: Yield test, description, clone, qualitative and quantitative characters
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu merupakan salah satu komoditas pangan bernilai ekonomi tinggi yang
berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Pramesti dkk., 2017).
Selain sebagai bahan pangan, ubi kayu juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan
baku utama dalam industri, terutama dalam pembuatan tapioka (Sagala dan
Suwarto, 2017). Menurut Firdaus dkk. (2016), ubi kayu menjadi alternatif sumber
karbohidrat dalam rangka diversifikasi konsumsi pangan nasional guna
mengurangi ketergantungan terhadap beras. Tanaman ini tergolong serbaguna
karena mampu tumbuh di berbagai jenis tanah dan memiliki toleransi tinggi
terhadap kondisi lingkungan marginal. Ubi kayu juga berperan penting dalam
sektor pertanian sebagai penyedia karbohidrat dan bahan dasar berbagai industri,
seperti produksi pelet, asam sitrat, protein sel tunggal (ragi), serta pakan ternak
(Noerwijati, 2012). Pertumbuhan optimalnya terjadi pada tanah dengan pH 5,5
hingga 6,5 (Alita dkk., 2020).

Berdasarkan data Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2023), pada tahun 2022
Provinsi Lampung memiliki luas tanam ubi kayu sebesar 209.578 hektar dan luas
panen 208.192 hektar, dengan produktivitas 28,54 ton per hektar dan total
produksi 5.941.823 ton. Volume ekspor tepung ubi kayu dan tepung kasar
mencapai 358.083,60 kg. Meskipun dalam lima tahun terakhir terjadi penurunan
produksi, rata-rata produktivitas ubi kayu di Lampung masih lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nasional (Badan Pusat Statistik Lampung, 2020). Guna

mengoptimalkan hasil pertanian, peningkatan produktivitas lahan perlu dilakukan



melalui penggunaan varietas unggul, baik melalui pemuliaan konvensional

maupun rekayasa genetik.

Varietas unggul ubi kayu dapat dikembangkan melalui proses pemuliaan tanaman
dengan menggabungkan berbagai sifat unggul dari tanaman induk (Simamora
dkk., 2024). Keberhasilan dalam merakit varietas unggul sangat bergantung pada
tingkat keragaman genetik yang menjadi landasan utama dalam pemuliaan. Proses
seleksi varietas akan berjalan lebih optimal apabila memiliki tingkat keragaman
yang tinggi (Silalahi dkk., 2019). Pengembangan varietas unggul ubi kayu
dilakukan melalui beberapa tahapan, dimulai dari penciptaan keragaman genetik
pada populasi awal, dilanjutkan dengan evaluasi dan seleksi klon, kemudian
dilakukan uji daya hasil tahap awal, dan dilanjutkan dengan uji daya hasil

lanjutan.

Proses seleksi dalam pemuliaan tanaman dapat berjalan efektif apabila didukung
oleh tingkat keragaman genetik dan nilai heritabilitas yang tinggi (Hakim, 2010).
Tingginya keragaman, baik secara fenotipe maupun genotipe, mencerminkan
potensi yang besar dalam mengevaluasi dan mengidentifikasi sifat-sifat unggul
yang diinginkan (Kristamtini dkk., 2016). Seleksi varietas dapat dilakukan melalui
dua pendekatan, yaitu secara langsung maupun tidak langsung. Seleksi langsung
dilakukan dengan cara mengamati dan mengevaluasi karakter-karakter target
pemuliaan secara langsung untuk memilih genotipe terbaik (Utomo, 2015).
Setelah tahap seleksi, langkah berikutnya adalah uji daya hasil yang bertujuan
menilai potensi suatu genotipe berdasarkan sifat-sifat genetik yang dimilikinya
(Aulia dkk., 2014). Uji daya hasil menjadi bagian penting dalam pengembangan
varietas baru karena melalui tahap ini dapat dipilih klon-klon unggul yang

menunjukkan kinerja lebih baik dibandingkan klon standar (Ceballos et al., 2012).

Klon-klon yang telah diseleksi, diuji daya hasil dan diperoleh dekripsi dapat
diusulkan untuk pendaftaran varietas setelah dinyatakan layak oleh lembaga yang

berwenang. Deksripsi dibuat sebagai penciri atau penanda dari masing-masing



varietas (Ambarwati, 2018). Dalam penelitian ini telah diperoleh beberapa klon
yang akan di uji daya hasilnya antara lain klon TSSS, D9, Manggu, Adira 4, KP,
SL 30, MU 55 dan masing-masing klon tersebut akan dibandingkan dengan
varietas unggul UJ 5. Jika terdapat klon-klon yang menghasilkan produksi
tertinggi dibandingkan klon UJ 5, maka klon tersebut dapat diusulkan sebagai
varietas unggul baru (Utomo dkk., 2020). Penelitian ini memberikan manfaat
dalam bidang pemuliaan dan pengembangan tanaman, antara lain menghasilkan
varietas unggul baru yang berpotensi dirilis untuk meningkatkan produktivitas,
mengidentifikasi klon dengan hasil dan kadar pati optimal, serta menyediakan
alternatif varietas yang layak direkomendasikan kepada petani guna menunjang

efisiensi dan produktivitas pertanian.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat klon-klon yang memiliki hasil tertinggi dari tujuh klon ubi
kayu jika dibandingkan dengan klon uji UJ 5?

2. Apakah terdapat perbedaan karakter kualitatif dan morfologi pada delapan
klon ubi kayu?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengkaji potensi hasil dari tujuh klon ubi kayu melalui perbandingan dengan
klon uji UJ 5.

2. Menganalisis perbedaan karakter kualitatif dan morfologi pada delapan klon

ubi kayu yang diamati dan menyusun deskripsi dari delapan klon ubi kayu.



1.4 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan delapan klon ubi kayu yang terdiri dari klon lokal
(TDSS, D9, KP, dan Manggu), klon introduksi (SL 30 dan MU 55), dan dua
varietas unggul nasional (UJ 5 dan Adira 4). Klon-klon tersebut dianalisis
berdasarkan keragaman genetiknya untuk mengetahui potensi perbedaan sifat
morfologi dan hasil. Keragaman tersebut menjadi dasar bagi proses seleksi awal
yang bertujuan untuk mengidentifikasi klon-klon yang memiliki performa terbaik.
Klon-klon yang terpilih kemudian dievaluasi lebih lanjut melalui tahap seleksi
lanjutan untuk memastikan kestabilan dan keunggulan hasil. Apabila klon-klon
tersebut menunjukkan keunggulan yang nyata dibandingkan klon pembanding,
maka klon-klon tersebut dapat diusulkan sebagai varietas unggul atau varietas
rekomendasi yang layak untuk dikembangkan lebih lanjut dalam program
pemuliaan dan dibudidayakan oleh petani. Kerangka pemikiran dalam penelitian

ini ditunjukkan dalam bagan alir (Gambar 1):

Delapan klon ubi kayu
Klon lokal dan klon
introduksi
y l
Klon lokal #

Varietas unggul

e TDSS Keragaman genetik Nasional
i 1 e UI5
© kP o Adira4d
e Manggu Seleksi
Klon introduksi
L e SL30
Seleksi tahap lanjut e Mub55
v
Varietas
unggul/rekomendasi

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran.



Budidaya ubi kayu umumnya dilakukan di daerah dengan kondisi kering dan
tanah kurang subur. Pada lahan kering, pengairan untuk usaha tani singkong
biasanya hanya mengandalkan air hujan. Secara umum, teknologi yang digunakan
oleh petani singkong masih tergolong sederhana. Hal inilah yang menyebabkan
produktivitas singkong tetap rendah dan berdampak pada fluktuasi harga di
pasaran. Penurunan produksi dan harga sering kali mendorong petani untuk
beralih ke komoditas lain. Namun, sebenarnya singkong memiliki potensi besar
karena berbagai manfaatnya yang dapat mendukung peningkatan pendapatan

petani (Fiska, 2019).

Kegiatan uji daya hasil tanaman dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu
varietas atau klon untuk menghasilkan produk yang dapat dipanen dalam jumlah
tertentu per satuan luas lahan. Dalam pemuliaan tanaman, hal ini menjadi salah
satu parameter utama yang digunakan untuk mengukur produktivitas tanaman.
Produksi sangat dipengaruhi oleh faktor genetik, seperti kemampuan tanaman
untuk menyerap unsur hara, efisiensi fotosintesis, dan ketahanan terhadap
penyakit dan hama. Evaluasi daya hasil adalah bagian penting dari pemilihan
varietas unggul. Tanaman dengan daya hasil yang lebih tinggi diharapkan dapat

meningkatkan produksi (Laila dkk., 2023).

Pemuliaan tanaman dilakukan untuk mengubah keragaman genetik tanaman
tertentu menjadi tanaman yang memiliki sifat yang diinginkan. Seleksi terhadap
populasi atau sumber daya genetik tanaman yang ada menjadi langkah awal untuk
memperoleh varietas tanaman yang unggul dari tanaman sebelumnya. Mencakup
proses ini, tanaman yang memiliki karakteristik yang diinginkan, seperti
produktivitas tinggi, ketahanan terhadap penyakit, kualitas hasil yang baik, atau
kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang sulit. Seleksi ini
dapat memilih tanaman terbaik dari varietas lokal, atau hasil persilangan
sebelumnya. Setelah memilih tanaman yang terbaik, selanjutnya dapat

menggabungkan karakteristik tanaman tersebut (Koryati dkk., 2022).

Penelitian Fiska (2019) menunjukkan bahwa klon UJ 5 memiliki jumlah ubi dan
kadar pati tertinggi dibandingkan klon lainnya. Namun, klon MU 55 memiliki



bobot ubi per tanaman yang lebih tinggi dibandingkan UJ 5, sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa terdapat klon-klon ubi kayu yang memiliki potensi lebih baik
dari UJ 5. Penelitian Hapijah (2019), menyebutkan bahwa diameter penyebaran
ubi pada klon UJ 5 lebih kecil dibandingkan klon lainnya, yang berpengaruh pada
bobot ubi. Penyebaran ubi yang terbatas ini disebabkan oleh tingginya kepadatan
populasi tanaman. Sumartono (2013) juga menegaskan bahwa pembentukan ubi
sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, seperti drainase yang buruk, yang
dapat menghambat penyerapan unsur hara dan oksigen, sehingga pertumbuhan ubi

kayu menjadi tidak optimal.

Keragaman fenotipe dinilai untuk menunjukkan efektivitas persilangan terbuka
pada ubi kayu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Utomo dkk. (2018).
Analisis persentase fenotipe rekombinan menemukan bahwa individu F1 memiliki
fenotipe yang berbeda dari induk betina. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh dua
hal yaitu penyerbukan sendiri pada induk betina atau persilangan dengan induk
jantan. Penyerbukan sendiri klon induk betina dapat menyebabkan hasil populasi
F1 terpisah karena klon ubi kayu pada umumnya bersifat heterozigot (Ceballos et
al. 2017). Keragaman individu F1 yang besar akibat kedua kemampuan ini
memungkinkan terjadinya seleksi yang efisien untuk memperoleh varietas baru

atau klon yang lebih unggul.

Beberapa teknik pemuliaan jangka pendek, seperti introduksi tanaman,
persilangan, dan pemanfaatan ras lokal, dapat digunakan untuk meningkatkan
keragaman genetik dalam populasi. Teknik-teknik ini memungkinkan terciptanya
populasi dengan keragaman genetik yang tinggi dalam waktu yang relatif singkat.
Genotipe hasil introduksi dapat segera dievaluasi untuk dibandingkan dengan
varietas standar yang digunakan di daerah tertentu. Apabila genotipe introduksi
menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan varietas standar,
genotipe tersebut dapat dipertimbangkan untuk dilepas sebagai varietas unggul

setelah menjalani uji daya hasil lanjutan (Utomo dkk., 2012).



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka diperoleh

hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat klon-klon yang berpotensi memiliki hasil tinggi dibandingkan
dengan klon uji UJ 5.

2. Terdapat perbedaan karakter kualitatif dan morfologi pada delapan klon ubi

kayu.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Ubi Kayu

Ubi kayu merupakan tanaman yang telah lama dibudidayakan oleh masyarakat

Indonesia. Klasifikasi tanaman ubi kayu adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Euphorbiales

Famili : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz

Ubi kayu memiliki beragam jenis yang dapat dibedakan berdasarkan warna daun
muda dan tua, warna kulit dan daging umbi, tangkai, serta warna batang. Menurut
Hafiza dkk. (2023), tanaman ubi kayu memiliki akar tunggang yang berkembang
menjadi umbi berbentuk bulat memanjang dengan daging berwarna putih hingga
kekuningan dan mengandung pati. Batangnya beruas, dapat tumbuh hingga
mencapai tiga meter, dengan warna yang bervariasi tergantung klonnya, namun
umumnya batang muda berwarna hijau. Empulurnya berwarna putih, lunak, dan
menyerupai gabus. Warna tangkai daun bervariasi, mulai dari hijau muda hingga
merah keunguan. Daun ubi kayu berbentuk menjari dengan lima hingga sembilan
lobus per tangkai. Daun muda mengandung racun asam sianida (HCN), terutama
pada bagian pucuk. Panjang umbi umumnya berkisar antara 50—80 cm, dan warna

daging ubi cenderung putih kekuningan (Marishka, 2017). Selain itu, bunga jantan



ubi kayu memiliki sepuluh benang sari yang tersusun dalam dua lingkaran,

masing-masing terdiri dari lima benang sari.

Tanaman ubi kayu bersifat berumah satu (monoecious), di mana bunga jantan dan
betina tumbuh pada tangkai yang berbeda dalam satu individu tanaman. Menurut
Kamal. (2005) pembentukan dan pertumbuhan umbi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu intensitas cahaya yang mendukung proses fotosintesis, aerasi tanah
untuk respirasi akar, ketersediaan unsur hara, aktivitas hormon IAA di akar, kadar
air tanah, serta tingkat kepadatan tanah yang mempengaruhi struktur dan

perkembangan sistem perakaran.

2.2 Syarat Tumbuh Ubi Kayu

Curah hujan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman
ubi kayu. Ubi kayu dapat tumbuh optimal pada curah hujan antara 760—1015 mm
per tahun, namun masih mampu berkembang baik pada curah hujan rendah di
bawah 500 mm maupun tinggi hingga 5000 mm. Curah hujan yang berlebihan
berpotensi menyebabkan serangan jamur atau bakteri. Selain itu, tanaman ini
membutuhkan suhu udara antara 18—35°C dan kelembaban 60—65 persen, serta
paparan sinar matahari sekitar 10 jam per hari untuk mendukung kesuburan daun

dan perkembangan umbi (Laka dan Wangge, 2018).

Menurut Pratama (2022), jenis tanah yang paling sesuai untuk ubi kayu adalah
lempung berpasir atau lempung berdebu dengan pH 4,0-5,5, karena kedua jenis
tanah tersebut memiliki keseimbangan antara retensi air dan drainase yang baik.
Tanah dengan pH terlalu asam atau basa dapat menghambat penyerapan nutrisi.
Ubi kayu dapat tumbuh pada ketinggian 0—1.500 meter di atas permukaan laut,
dengan ketinggian optimal di bawah 800 mdpl yang menyediakan kondisi iklim
lebih stabil serta intensitas cahaya dan suhu yang ideal. Peningkatan hasil panen
dapat dicapai melalui pemeliharaan seperti pemberian pupuk organik,

pengendalian gulma, dan pemangkasan bagian tanaman yang tidak produktif.
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2.3 Manfaat Tanaman Ubi Kayu

Kadar air pada ubi kayu segar sekitar 60%, dengan kandungan pati 35%, serat
kasar 2,5%, protein 1%, lemak 0,5%, dan abu 1%. Ubi kayu merupakan sumber
karbohidrat dan serat, namun memiliki kandungan protein yang rendah. Selain itu,
ubi kayu mengandung glukosida sianogenik yang dapat menghasilkan asam
sianida (HCN) jika teroksidasi, ketika kadar HCN di atas 50 ppm berpotensi
beracun. Ubi kayu memiliki manfaat industri yang luas, terutama sebagai bahan
baku produksi bioetanol karena kandungan patinya yang tinggi (Prihandana dkk.,
2007). Selain bioetanol, ubi kayu juga dapat diolah menjadi sirup glukosa,
tapioka, dan tepung modifikasi (mocaf). Sisa pengolahan tapioka dimanfaatkan
sebagai pakan ternak, mendukung sektor pertanian dan industri. Ubi kayu juga
berperan dalam industri kimia dan farmasi, menghasilkan produk seperti

biofertilizer, biopestisida, enzim, MSG, dan sorbitol.

2.4 Budidaya Tanaman Ubi Kayu

Budidaya ubi kayu meliputi beberapa tahap penting. Pertama, persiapan lahan
dengan pengolahan tanah dan pengendalian gulma, termasuk pembajakan dan
pembentukan guludan untuk mencegah erosi. Bahan tanam berupa stek batang
dari tanaman berumur 8—12 bulan disimpan di tempat teduh agar kualitasnya
terjaga. Penanaman dilakukan dengan menancapkan stek secara tegak pada
kedalaman yang sesuai, dan dapat dilakukan tumpang sari dengan tanaman lain.
Pemeliharaan meliputi pemupukan, penyiangan, serta pengendalian hama untuk
menunjang produktivitas. Panen dilakukan sesuai umur varietas, dengan

pemisahan ubi dari bonggol dan pengumpulan segera untuk menjaga mutu hasil

(Refiana dkk., 2021).

2.5 Pemuliaan Tanaman Ubi Kayu

Salah satu upaya meningkatkan produksi dan produktivitas ubi kayu adalah

dengan mengembangkan klon varietas unggul yang memiliki produktivitas tinggi.
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Menurut Kementerian Perdagangan Republik Indonesia (2013), penurunan luas
panen ubi kayu rata-rata 1% per tahun menyebabkan produksi meningkat lebih
lambat dibanding produktivitasnya. Varietas unggul berbeda dalam pertumbuhan
dan hasil, sehingga peranannya sangat penting dalam peningkatan produksi.
Pemuliaan tanaman menjadi strategi utama dalam merakit varietas baru yang
berkualitas (Syukur dkk., 2012). Varietas unggul biasanya diperoleh melalui
perbanyakan vegetatif menggunakan stek batang, dengan harapan menghasilkan

tanaman yang berkualitas dan produktif (Utomo dan Yelli, 2015).

Pemuliaan Manihot esculenta Crantz bertujuan memperbaiki sifat genetik
tanaman agar menghasilkan varietas yang produktif, tahan hama dan penyakit,
serta adaptif terhadap berbagai lingkungan. Selain produktivitas, pemuliaan juga
fokus pada peningkatan kualitas, seperti kandungan pati, rasa, dan pengurangan
senyawa anti-nutrisi seperti sianida yang bersifat racun (Panunggul dkk., 2023).
Tujuan utama pemuliaan ubi kayu adalah menghasilkan varietas unggul yang
mendukung ketahanan pangan sekaligus meningkatkan pendapatan petani melalui
efisiensi produksi dan daya saing pasar. Strategi pemuliaan meliputi seleksi
konvensional, pemilihan berbasis molekuler, dan penggunaan bioteknologi untuk

mengintroduksi gen unggul dari sumber genetik lain (Efendi dkk., 2023).

Generasi F1 merupakan keturunan langsung dari persilangan dua induk dengan
sifat genetik berbeda. Heterosis atau hybrid vigor pada F1 menyebabkan tanaman
ini memiliki keunggulan seperti hasil panen lebih tinggi, ketahanan terhadap hama
dan penyakit, serta adaptasi lingkungan yang lebih baik (Esposito et al., 2014).
Meski memiliki umur tanaman yang lebih pendek atau batang semi-dwarf, sifat
ini bermanfaat dalam pemuliaan. Benih F1 biasanya seragam dan stabil karena
berasal dari persilangan yang terkontrol, sehingga menjadi fokus utama dalam

program pemuliaan.

2.6 Perakitan Varietas Ubi Kayu

Penanaman benih F1 merupakan tahap awal dalam perakitan varietas ubi kayu

untuk mengamati perbedaan keturunan hasil persilangan klon induk. Proses ini
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diharapkan menghasilkan klon F1 dengan keragaman genetik yang tinggi,
terutama jika induk memiliki genotipe heterozigot (Barmawi, 2007). Proses
pemuliaan tanaman diawali dengan peningkatan keragaman genetik yang dapat
diperoleh melalui berbagai metode seperti penggunaan ras lokal, introduksi,
persilangan, mutasi, bioteknologi, dan keragaman somaklonal. Keragaman
genetik yang diperoleh kemudian menjadi dasar dalam proses seleksi untuk
memperoleh individu dengan sifat unggul, yang selanjutnya diuji melalui uji daya
hasil (Gambar 2). Individu yang menunjukkan performa terbaik dapat dilepas
sebagai varietas unggul. Tujuan utama perakitan varietas unggul adalah

menghasilkan ubi kayu bermutu dan produktif (Utomo dan Yelli, 2015).

Persilangan/perkawinan Bioteknologi/rekayasa
genetik

Ras lokal \ A/A/ Mutasi

Introduksi > Keragaman genetik *+— | Keragaman
v somaklonal
Seleksi
Uji daya hasil

v

Varietas unggul

Gambar 2. Langkah penting perakitan varietas ubi kayu (Utomo
dan Yelli, 2021).



13

Langkah perakitan varietas unggul ubi kayu yang lebih teratur tersaji dalam

(Gambar 3).

Time" | Stage (old system) Stage (new system) [Time"
|

0 | Crossing of zelected parental genotypes | Crossing of celected parental genotypes 0

| |

F1 (3000-5000)
6 (6 months) F1 (3000-5000)
1 planv1 site/1 rep (10 months) 10
1 planv/1 zite/l rep

' /

F1C1 (2000-4000) Clonal evaluation (1000-1500)
18 (1 year) (1 year) 22
1 planv?2 sites/1 rep 6-8 plants/1 site/1 rep
Clonal evaluation (500-1000) Preliminary yield trial (150-300)
30 (1 year) ( yea) 34
6 planw/1 gite/1 rep 10 plante/]1 site/3 rep
Preliminary yield trial (100-200) Advanced yield trial (40-80)
42 (1 year) (2 years) 58
20 planta/1-2 sites/1 rep 25 plante/2-3 sitez/3 reps

Advanced yield trial (30-60
66 (@ years)
25 plantw/2-3 sites/3 reps

ELITE GERMPLASM
Germplazm / Regionsl / Cxossé\ 3 Participatary
Collection Trials Blocks Reszearch

Gambar 3. Skema perakitan ubi kayu (Ceballos et al., 2007).

Pengembangan genotipe ubi kayu dilakukan dalam dua sistem berbeda yang
dimulai dari persilangan genotipe induk (tahap 0). Sistem lama melibatkan
populasi awal 3.000-5.000 tanaman F1 selama enam bulan di satu lokasi dan satu
ulangan. Selanjutnya, tahap F1C1 berlangsung 18 bulan dan evaluasi klonal
selama 30 bulan dengan pengurangan jumlah tanaman dan penambahan lokasi

evaluasi. Sistem baru memperpanjang fase awal menjadi sepuluh bulan dengan
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populasi 1.000-1.500 tanaman, langsung melanjutkan evaluasi klonal dengan 6—8

tanaman per lokasi.

Setelah evaluasi klonal, kedua sistem memasuki uji hasil awal, di mana jumlah
tanaman dan lokasi ulangan dioptimalkan. Sistem baru menyelesaikan tahap ini
dalam 34 bulan, lebih cepat dibanding sistem lama yang memerlukan 42 bulan.
Tahap akhir adalah uji hasil lanjut sebelum menghasilkan varietas unggul. Dengan
efisiensi waktu, sistem baru mempercepat pengembangan genotipe berkualitas

untuk koleksi plasma nutfah, uji regional, dan penelitian.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten

Lampung Selatan, pada bulan Mei 2023 sampai dengan Maret 2024.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah alat tulis, tali rafia, cangkul, sabit, golok, label,
jangka sorong, plastik, meteran, timbangan, alat ukur kadar pati Thai sang Metric
co. Ltd, talenan, pisau, pupuk Nitrophos (P05 26%) 300 kg, KCI 200 kg, Urea
100 kg dan kamera digital. Bahan yang digunakan adalah stek batang dari 8 klon
ubi kayu yaitu TDSS, D9, Manggu, Adira 4, UJ 5, KP, SL 30 dan MU 55. Klon

ubi kayu memiliki identitasnya masing-masing (Tabel 1).

Tabel 1. Identitas delapan klon ubi kayu

No. Klon Identitas
1. TDSS Klon lokal Lampung, lobus 9 helai menjari
2. D9 Klon lokal Lampung, daya hasil tinggi
3.  Manggu Klon konsumsi, kadar HCN rendah
4. Adira4 Varietas unggul nasional
5. UJS5 Varietas unggul nasional, kadar pati tinggi
6. KP (Ketan Palas) Klon lokal Lampung; Ketan Palas, HCN
rendah
7.  SL 30 F1 hasil persilangan tetua betina Sayur Liwa

8. MU 55 F1 keturunan tetua betina Mentik Urang
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Deskripsi klon UJ 5 sebagai varietas pembanding dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi varietas pembanding UJ 5

No  Deskripsi uls

1. Dilepas tahun 2000

2. Nama daerah Rayong-50

3. Asal Thailand

4. Potensi hasil 25-38 ton

5. Umur panen 9-10 bulan

6. Tinggi tanaman >2,5 meter

7. Bentuk daun Menjari

8. Warna daun pucuk Coklat

9. Warna petiole Hijau muda kekuningan

10.  Warna kulit batang Hijau perak

11.  Warna batang dalam Kuning

12.  Warna ubi Putih

13.  Warna kulit ubi Kuning keputihan

14.  Ukuran tangkai ubi Pendek

15.  Tipe tajuk >1 meter

16. Bentuk ubi Mencengkram

17. Rasaubi Pahit

18.  Kadar pati 19,0-30,0%

19. Kadar air 60,6%

20. Kadar serat 0,07%

21. Kadar abu 0,11%

22. Ketahanan terhadap CBB (Cassava Sedikit tahan CBB
Bacterial Blight)

Sumber: Setiawati dkk., 2021

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan perlakuan tunggal yang terdiri atas delapan klon yang diulang
sebanyak 3 kali dengan 24 satuan percobaan, masing-masing klon terdiri dari 20
tanaman pada satuan percobaan (Gambar 4). Dari 20 tanaman tersebut diambil 3

tanaman yang digunakan sebagai sampel.
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K1 TDSS D9 Manggu || Adira4 uls KP SL-30 MU 55
110 111 112 114 115 117 120 121

K2 D9 KP uls TDSS Manggu || Adira4 || SL-30 MU 55
204 205 2013 215 218 220 221 222

K3 TDSS D9 KP SL-30 uls MU 55 || Adira4 || Manggu
302 303 305 315 316 319 320 321

Gambar 4. Tata letak percobaan.

3.4 Analisis Data

Data yang telah diperoleh kemudian diuji menggunakan Uji Bartlett untuk
menguji homogenitasnya dan Uji Tukey untuk menguji aditivitas data. Apabila
data memenuhi asumsi, maka dilanjutkan analisis ragam untuk mengetahui
perbedaan nilai tengah antar perlakuan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil
(BNT). Uji pada karakter kualitatif diperoleh dari perhitungan jumlah klon pada
setiap karakternya, kemudian dihitung nilai persentase dari hasil keseluruhan klon

dan dibuat analisis klaster menggunakan Software SPSS Statistic 25.

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan penting untuk dilakukan bertujuan yaitu untuk menciptakan
kondisi tanah yang optimal bagi pertumbuhan tanaman. Proses ini bertujuan untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, sehingga tanah menjadi gembur

dan memiliki aerasi yang baik. Pengolahan lahan dilakukan secara manual
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menggunakan cangkul. Setelah dilakukan pengolahan lahan, dibuat guludan di

setiap barisnya terdiri atas 10 tanaman.

3.5.2 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan menggunakan stek batang 8 klon ubi kayu. Stek
batang yang digunakan berukuran panjang sekitar 20-25 cm. Penanaman ini
dilakukan dengan jarak tanam 80 cm x 70 cm, stek batang ditanam dengan posisi

mata tunas menghadap ke atas.

3.5.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi pemupukan dan
pengendalian gulma. Pupuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nitrophos
(P20s5 26%) 300 kg, KC1 200 kg, dan Urea 100 kg. Pemupukan dilakukan pada
saat tanaman berumur 4 bulan. Pengendalian gulma dilakukan dengan cara
manual dan kimiawi yaitu dilakukan penyiangan gulma secara rutin dan dilakukan

penyemprotan herbisida paraquat.

3.5.4 Panen

Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 10 bulan. Panen dilakukan untuk
dapat mengetahui produksi yang dihasilkan dari masing-masing klon, kemudian
dilakukan pengujian kadar pati. Pemanenan ubi kayu diawali dari membersihkan
gulma di sekitar tanaman. Hal ini dilakukan untuk mempermudah jalannya
pemanenan. Setelah lahan dibersihkan, batang tanaman dipotong, dengan dua
cabang tersisa untuk memudahkan pencabutan ubi. Proses pencabutan dilakukan
dengan hati-hati agar tidak ada ubi yang tertinggal di dalam tanah. Setelah
dicabut, ubi dibersihkan dari tanah yang menempel dan dipisahkan dari batang

menggunakan alat seperti parang atau golok.
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3.6 Variabel Pengamatan

Variabel yang diamati pada ini meliputi warna pucuk daun, warna tangkai
permukaan atas dan bawah daun, warna batang, bentuk ubi, warna kulit luar ubi,
bobot brangkasan, warna daging ubi, warna korteks ubi, jumlah ubi, diameter
penyebaran ubi, bobot brangkasan, bobot ubi per sepuluh tanaman, kadar pati, dan

bobot pati per sepuluh tanaman.

3.6.1 Warna pucuk daun

Warna pucuk daun dapat dilihat secara langsung, pada setiap klon memiliki warna
pucuk daun berbeda-beda mulai dari warna hijau muda, hijau tua, hijau keunguan,

dan ungu (Gambar 5).

€) ) (7 )

Gambar 5. Warna pucuk daun (3) Hijau muda, (5) Hijau tua, (7) Hijau
keunguan, (9) Ungu (Fukuda et al., 2010).

3.6.2 Warna tangkai permukaan atas dan bawah daun

Warna tangkai permukaan atas dan bawah daun diamati secara langsung pada
daun ke 5 dari pucuk (Gambar 6). Pengamatan kemudian disesuaikan dengan
warna pada karakteristik ubi kayu. Warna tangkai atas dan bawah daun terdiri atas
warna hijau kekuningan, hijau, hijau kemerahan, merah kehijauan, merah, dan

ungu.
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L

(1 2 3) ) (7 )

Gambar 6. Warna tangkai (1) Hijau kekuningan, (2) Hijau, (3) Hijau
kemerahan, (5) Merah kehijauan, (7) Merah, (9) Ungu (Fukuda
et al., 2010).

3.6.3 Warna batang

Pengamatan warna batang diamati secara langsung pada masing-masing klon, lalu
disesuaikan dengan warna batang yang ada pada modul karakteristik ubi kayu.
Warna batang ubi kayu biasanya berwarna orange, hijau kekuningan, keemasan,

coklat terang, perak, abu-abu, dan coklat gelap (Gambar 7).

3) (4) ) (6) (7 (8) )

Gambar 7. Warna batang (3) Oranye, (4) Hijau kekuningan, (5) Keemasan, (6)
Coklat terang, (7) Perak, (8) Abu-abu, (9) Coklat gelap (Fukuda ef
al., 2010).
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3.6.4 Bentuk ubi

Pengamatan bentuk ubi dengan melihat secara langsung dari masing-masing klon,
kemudian disesuaikan pada pilihan bentuk ubi yang terdapat pada karakteristik

bentuk ubi yaitu kerucut, silinder, silinder kerucut dan tidak beraturan (Gambar 8).

(1 2 ) (4)

Gambar 8. Bentuk ubi (1) Kerucut, (2) Silinder, (3) Silinder kerucut, (4)
Tidak beraturan (Fukuda et al., 2010).

3.6.5 Warna kulit luar ubi

Masing-masing klon diamati warna kulit bagian luar ubi kemudian disesuaikan
dengan pilihan karakteristik ubi kayu. Warna kulit luar ubi kayu biasanya terdiri

dari warna coklat gelap, coklat terang, kuning dan putih (Gambar 9).

-
3
2
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(D 2 €) (4)

Gambar 9. Warna kulit luar ubi (1) Putih/krem, (2) Kuning, (3) Coklat
terang, (4) Coklat gelap (Fukuda et al., 2010).



22

3.6.6 Warna daging ubi

Dilakukan pengamatan dengan cara membelah ubi untuk mengetahui warna
daging ubi kemudian disesuaikan dengan pilihan karakteristik ubi kayu. Warna

daging ubi biasanya putih, cream, kuning dan merah muda (Gambar 10).

(1) 2) €) (4)

Gambar 10. Warna daging ubi (1) Putih, (2) Krem, (3) Kuning, (4) Merah
muda (Fukuda et al., 2010).

3.6.7 Warna korteks ubi

Dikupas kulit luar ubi untuk diamati warna korteks ubi pada masing-masing klon
ubi kayu, kemudian disesuaikan dengan pilihan pada karakteristik ubi kayu.
Warna korteks ubi kayu biasanya berwarna merah muda, ungu, putih dan kuning

(Gambar 11).

(1

€) (4)

Gambar 11. Warna korteks ubi (1) Putih/krem, (2) Kuning, (3) Merah muda,
(4) Ungu (Fukuda et al., 2010).
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3.6.8 Jumlah ubi per tiga tanaman

Jumlah ubi dihitung dengan cara menghitung ubi yang terdapat dalam setiap
sampel yang berukuran lebih dari 10 cm (Fukuda et al., 2010). Jumlah ubi
dihitung sebanyak tiga tanaman dan dilakukan pada saat tanaman berumur 10

bulan setelah tanam.

3.6.9 Bobot brangkasan (g)

Bobot brangkasan ditimbang per lima tanaman ketika berumur 10 bulan setelah
tanam. Penimbangan bobot brangkasan ini mencakup bobot batang tanaman dan
bobot daun. Penimbangan dilakukan menggunakan timbangan dan dinyatakan

dalam satuan gram.

3.6.10 Diameter penyebaran ubi (cm)

Pengukuran diameter penyebaran ubi dilakukan dengan cara mengukur jarak
terjauh dari pangkal batang ke ujung ubi. Pengukuran diameter ubi ini dilakukan
menggunakan meteran dan dinyatakan dalam satuan cm. Pengukuran diameter

penyebaran ubi dilakukan pada saat tanaman berumur 10 bulan setelah tanam.

3.6.11 Bobot ubi per sepuluh tanaman (g)

Pengukuran bobot ubi dilakukan dengan cara ditimbang di setiap tanaman sampel
dari masing-masing klon, sebelum ditimbang ubi dibersihkan dari sisa-sisa tanah.

Penimbangan dilakukan dengan menggunakan timbangan gantung dan dinyatakan
dalam satuan gram. Penimbangan bobot ubi dilakukan pada saat tanaman berumur

10 bulan setelah tanam.
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3.6.12 Kadar pati (%)

Pengukuran kadar pati menggunakan metode spesific gravity, berdasarkan prinsip
perbandingan antara bobot ubi di udara dan bobot ubi di air. Metode specific
gravity adalah suatu metode yang dilakukan dengan memanfaatkan perbedaan
antara massa ubi kayu di udara dan massa ubi kayu di dalam air. Pengukuran
kadar pati dilakukan menggunakan alat ukur Thai Sang Metric co. Ltd . Masing-
masing klon ubi diambil 5 kg ubi segar, kemudian dicacah ubi kayu dengan
ukuran 4 cm x 4 cm. Kemudian ditimbang massa ubi kayu di udara. Lalu, ubi
tersebut ditempatkan dalam air untuk diukur massa dalam airnya, pastikan tidak
terdapat kotoran atau tanah pada ubi kemudian diatur keseimbangan timbangan

untuk mengetahui nilai kadar pati pada ubi kayu (Fukuda et al., 2010).

3.6.13 Bobot pati per sepuluh tanaman

Bobot pati dihasilkan dari hubungan antara kadar pati dan bobot ubi. Kadar pati
mengacu pada nilai persentase pati yang terkandung dalam ubi kayu, sedangkan
bobot ubi mengacu pada berat total ubi. Bobot pati per 10 tanaman dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Bobot pati per 10 tanaman = kadar pati x bobot ubi per 10 tanaman

3.6.14 Indeks panen (%)

Indeks panen adalah perbandingan antara berat umbi dan berat total tanaman,
yang menunjukkan kemampuan tanaman dalam menghasilkan umbi, dinyatakan
dalam bentuk persentase. Indeks panen dapat diartikan sebagai rasio antara bobot
ubi dengan bobot total tanaman (bobot ubi dan bobot brangkasan). Dihitung

indeks panen ubi kayu dengan rumus sebagai berikut:

Indeks panen = Bobot ubi per tiga tanaman x 100%
Bobot ubi + bobot brangkasan



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut;

1.

Karakter kuantitatif tidak berpengaruh nyata terhadap klon, namun secara
umum klon KP memiliki jumlah ubi per tiga tanaman lebih banyak dari UJ 5.
Bobot brangkasan tertinggi dimiliki UJ 5, disusul KP. Diameter penyebaran
ubi dan kadar pati tertinggi juga ditemukan pada UJ 5, sedangkan bobot ubi
per sepuluh tanaman dan bobot pati tertinggi dimiliki klon D9. Indeks panen
tertinggi diperoleh oleh klon SL 30.

Karakter kualitatif dan morfologi menunjukkan keragaman antar klon. Warna
pucuk daun didominasi hijau keunguan (UJ 5, KP, MU 55) dan ungu (TDSS,
SL 30, Manggu) masing-masing 38%, warna daun dominan hijau tua 50%
(D9, KP, Manggu, Adira 4). Warna tangkai daun atas didominasi dengan
warna merah 38% (SL 30, MU 55, KP), sedangkan bawahnya didominasi
merah 38% (SL 30, MU 55, KP). Bentuk ubi terbanyak silinder (63%), warna
batang coklat muda 50% (D9, SL 30, KP, Manggu), kulit luar ubi coklat tua
63% (UJ 5, KP, TDSS, MU 55, Manggu), warna korteks ubi putih/krem 63%
(UJ 5, Manggu, TDSS, SL 30, MU 55) dan warna daging ubi krem pada
semua klon. Varietas pembanding UJ 5 berkerabat dekat dengan klon SL 30
dan TDSS dan paling jauh dengan klon KP.
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5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur bobot pati dan indeks
panen pada masing-masing klon supaya dapat diketahui produktivitas dan masing-
masing klon, dan dilakukan frekuensi pengamatan pada setiap bulannya untuk

mengetahui hasil yang lebih maksimal.
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